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PENINGKATAN PROSES DAN HASIL BELAJAR SAINS 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE KERJA KELOMPOK 

PADA SISWA KELAS V B SDN 9 AMPENAN 
 

Oleh:  

ISNIWATI 

Guru Sekolah Dasar Negeri 9 Ampenan, Dinas Pendidikan Kota Mataram, Mataram, 

Nusa Tenggara Barat, Indonesia 

Email: hj.isniwati68@gmail.com  

 
Abstrak. Penelitian tindakan kelas ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan tentang 

pembelajaran Sains di kelas tinggi khususnya di kelas V.B. diketahui bahwa proses 

pembelajaran lebih dominan dan terpusat pada guru menyebabkan siswa menjadi pasif. 

Anggapan bahwa Sains pelajaran yang sulit merupakan salah satu penyebab dari rendahnya 

proses dan hasil belajar siswa, dilakukan kegiatan dengan menerapkan metode pembelajaran 

Kerja Kelompok. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan proses dan hasil belajar 

Sains dengan menggunakan metode Kerja Kelompok. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

V.B SDN 9 Ampenan dengan jumlah siswa 44 siswa yang terdiri dari 24 siswa laki-laki dan 

20 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sumber data dari siswa diperoleh dari 

evaluasi hasil belajar dan hasil kerja kelompok LKS. Penelitian ini dikatakan berhasil jika 

terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa di tiap siklusnya, sekurang-kurangnya siswa 

mendapat nilai >65 dan ketuntasan belajar mencapai 85%. Berdasarkan hasil penelitian pada 

siklus I, diperoleh nilai rata-rata kelas 67,27 dengan persentase ketuntasan klasikal 68,18% 

dan rata-rata aktivitas siswa 9,33 dengan persentase 51,83%. Pada sikklus II rata-rata kelas 

meningkatkan menjadi 78,98 dengan persentase ketuntasan klasikal 86,36 % dan rata-rata 

aktivitas siswa meningkat menjadi 13,51 dengan persentase 75,05 %. Oleh karena itu, standar 

ketuntasan belajar klasikal yang ditetapkan yaitu 86% sudah tercapai. Berdasarkan analisa 

hasil penelitian tersebut penggunaan metode Kerja Kelompok ternyata mampu meningkatkan 

proses dan hasil belajar siswa. 

 

Kata Konci. Belajar Sains, Kerja Kelompok 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia agar 

mampu menghadapi masalah yang 

dihadapi dimasa yang akan datang 
dalam pencapaian tujuan pendidikan 

seperti membentuk manusia seutuhnya 

dalam arti perkembangan potensi 

individu secara harmonis, berimbang 

dan berintegeasi, perlu diperhatikan 

mutu pendidikan dan proses pendidikan 

(Hamalik. 2008). Mata pelajaran Sains 

adalah salah satu mata pelajaran yang 

dipelajari disekolah mulai dari tingkat 

pendidikan dasar sampai tingkat 

pendidikan tinggi. Bahkan di perguruan 

tinggi terdapat jurusan jurusan yang 

mendalami Sains. Sains merupakan 

mata pelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir 

analisis dalam menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan peristiwa alam 
sekitar. serta dapat mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

percaya diri. 

Mata pelajaran Sains seharusnya 

menempatkan kegiatan nyata anak 

dengan berbagai objek yang dipelajari. 

Konsep-konsep, hukum-hukum, dan 

teori-teori tidak seharunya diajarkan 

kepada siswa sebagai suatu pengetahuan 

yang sudah jadi dan tinggal diingat-

ingat, melainkan kesempatan harus 

diberikan kepada siswa untuk belajar 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
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tentang bagaimana mendapatkan 

pengetahuan. Dalam pecarian 

pengetahuan guru mempunyai 

kesempatan untuk memperhatikan dan 

membimbing sikap siswa untuk 

melakukan penelusuran masalah, 

mencari berbagai penjelasan mengenai 

apa yang mereka lihat, 

mengembangkan kemampuan 

fisiknya dan melatih penalaran mereka 

untuk memecahkan masalah dengan 

melakukan      berbagai kegiatan 

kelompok. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan 

dengan guru dan siswa kelas V.B di 

SDN 9 Ampenan, pada tanggal 10 

Januari 2020, ketika proses 

pembelajaran sains di dalam klas 

guru menyampaikan standar 

kompetensi mengenai memahami 

beragam sifat dan perubahan wujud 

benda serta berbagai cara penggunaan 

benda berdasarkan sifiatnya dengan 

kompetensi dasar mendeskripsikan 

terjadinya perubahan wujud benda cair 

ke padat, padat ke cair, cair ke gas, 

gas ke cair, dan padat ke gas. Dalam 

proses pembelajaran Sains tersebut 

guru hanya menjelaskan materi 

dengan mengggunakan metode 

ceramah dan siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru serta 

siswa yang bertanya pada guru hanya 

1 - 2 orang saja dari siswa yang 

bertanya tersebut termasuk siswa yang 

pandai sedangkan siswa yang tidak 

mengerti penjelasan guru tidak ikut 

bertanya. 

Setelah dilakukan evaluasi dari 

proses pembelajaran Sains tersebut 

ternyata banyak siswa kelas V.B yang 

belum mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). KKM yang 

ditentukan sekolah untuk mata 

pelajaran Sains yaitu 65 sedangkan 

siswa kelas V.B yang belum mencapai 

KKM tersebut yaitu 30 orang siswa. 

Hal ini disebabkan karna guru yang 

tidak menggunakan metode yang 

bervariasi dalam pembelajaran Sains 

dan kemampuan siswa untuk 

memahami mata pelajaran Sains 

tergolong rendah. Penyelesaian 

masalah di atas merupakan tanggung 

jawab guru untuk menyelesaikannya. 

Dan metode pembelajaran yang cocok 

untuk menjawab permasalahan 

tersebut adalah melalui metode 

pembelajaran kerja kelompok. Melalui 

metode kerja kelompok, siswa mampu 

mengatur dirinya sendiri untuk 

membentuk suatu kelompok, siswa juga 

akan lebih aktif dan mampu 

bersosialisasi atau bekerjasama 

dengan temannya yang berada dalam 

satu kelas. Selain dengan 

menggunakan metode kerja kelompok 

diharapkan meringankan beban siswa 

untuk mengerjakan tugas dibandingkan 

dengan mengerjakan tugas secara 

sendiri-sendiri. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains 

(science) diambil dari kata Latin Scienlia 

arti harfiahnya adalah pengetahuan, 

kemudian berkembang menjadi khusus 

llmu Pengetahuan Alam atau Sains 

Sund dan Trowbrigbge merumuskan 

bahwa Sains merupakan kumpulan 

pengetahuan dan proses. Sedangkan 

Kuslan Stone menyebutkan bahwa 

Sains adalah kumpulan pengetahuan 

dan cara-cara mendapatkan dan 

mempegunakan pengetahuan itu. 

Sains merupakan produk dan proses 

yang tidak dapat dipisahkan 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu 

Pengetahuan Alam. Sains sebagai 

proses merupakan langkah-langkah 

yang ditempuh para ilmuwan untuk 

melakukan penyelidikan dalam 

rangka mencari penjelasan tentang 

gejala-gejala alam. Langkah-langkah 

tersebut adalah merumuskan masalah, 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
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merumuskan hipotesis; merancang 

eksperimen, mengumpulkan data, 

menganalisis dan akhirnya 

menyimpulkan, dari sini tampak bahwa 

karakteristik yang mendasar dari Sains 

ialah kuantifikasi artinya gejala alam 

dapat berbentuk kuantitas. 

(http)/id.wikipedia.orgi wiki /Ilmu 

Pengetahuan Alam). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

atau Sains dalam arti sempit sebagai 

disiplin ilmu terdiri dari psysical 

sciences dan life sciences, yang 

termasuk psysical sciences adalah 

ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi, 

mineralogy, meteorology, dan fisika. 

Sedangkan life sciences meliputi 

biologi,dan zoology, fisiology 

(Surnaji, 1998). Pembelajaran Sains 

merupakan proses konstruksi 

pengetahuan Sains melalui aktivitas 

berpikir anak. Dalam kesempatan ini 

anak diberi kesempatan untuk 

mengembangkan pengetahuannya 

secara mandiri melalui proses 

kornunikasi yang menghubungkan 

pengetahuan awal yang dimiliki siswa 

dengan pengetahuan yang akan atau 

harus mereka temukan. Dengan 

demikian, kondisi seperti ini akan 

mampu menjadikan anak berdaya 

yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. (Sumaji, 1998) 

Lebih lanjut, Sumaji 

mendefinisikan Sains sebagai suatu 

deretan konsep serta skema 

konseptual yang berhubungan satu 

sama lain. Dan yang tumbuh sebagai 

hasil eksperimen dan observasi serta 

berguna untuk diamati dan 

dieksperimenkan lebih lanjut. Sains 

berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, 

sehingga Sains bukan hanya kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prisip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Ini berarti dalam 

pembelajaran harus memperhatikan 

pengalaman indera sebelum 

terbentuknya kesimpulan kesimpulan 

logis. Pembelajaran yang sama sekali 

tidak mengindahkan pengalaman 

indera merupakan suatu kegiatan asing 

dalam lingkup pembelajaran Sains. 

Pembelajaran seperti ini tentunya tidak 

sesuai dengan hakekat ilmu 

pengetahuan dan hasil yang akan di 

dapatkan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Belajar adalah suatu aktivitas 

yang dilakukan secara sadar untuk 

mendapatkan sejumlah kesan dari 

bahan yang telah dipelajari (Djamarah, 

1994 ). Sedangkan Slameto ( 1988 ) 

mengatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru, 

secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Jadi, 

belajar merupakan usaha yang 

dilakukan oleh seseorang secara sadar 

sehingga dihasilkan perubahan tingkah 

laku. Faktor yang mempengaruhi 

belajar dikelompokkan dalam dua 

golongan, yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern. Faktor intern adalah 

faktor yang ada dalarn diri individu 

yang sedang belajar, sedangkan faktor 

ekstern adalah faktor yang ada di luar 

diri individu. Faktor intern dibagi 

menjadi 3 faktor yaitu: Faktor 

jasmaniah, antara lain, kesehatan dan 

cacat tubuh. Faktor psikologis, antara 

lain intelegensi atau kecakapan, 

perhatian, minat, bakat, motif atau 

tujuan yang akan dicapai, kematangan 

serta kesiapan. Faktor individu, seperti 

kelelahan jasmaniah maupun kelelahan 

rohani. 

Sedangkan faktor ekstern 

dibagi menjadi 3 faktor yaitu: Faktor 

keluarga meliputi cara orang tua 

mendidik, relasi atau kerja sama antar 
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anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua serta latar belakang 

kebudayaan. Faktor sekolah meliputi 

metode mengajar, kurikulum, 

hubungan guru dengan siswa, 

hubungan siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah, alat pengajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran diatas 

ukuran, keadaan gedung, metode 

belajar, serta tugas rumah. Faktor 

masyarakat meliputi kegiatan siswa 

dalam masyarakat, media massa, 

teman bergaul, serta bentuk kehidupan 

masyarakat. 

Malik (2001) pembelajaran 

adalah bentuk kegiatan dimana 

terjalin hubungan interaksi dalam 

proses belajar dan mengajar antara 

tenaga kependidikan dan perserta 

didik untuk mengembangkan perilaku 

sesuai dengan pendidikan. 

Pembelajaran yang dikemukakan oleh 

(Romis Zowski, 1981 dalam Hasniati, 

2007) merujuk pada proses 

pembelajaran yang berpusat pada 

tujuan yang dalam banyak hal dapat 

direncanakan sebelumnya. Karena 

sifat dari peroses tersebut, maka 

proses belajar yang terjadi adalah 

proses perubahan perilaku dalam 

konteks pengalaman yang memang 

sebagian besar telah dirancang. Dari 

beberapa pegertian di atas 

pembelajaran yang dalam kaitannya 

dengan konsep belajar dapat 

dikemukakan bahwa, pembelajaran 

merupakan sarana untuk 

memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran dalam arti perubahan 

perilaku individu melalui proses 

pembelajaran. Menurut Hariwibowo 

(1992 dalain Aryani, 2007), di dalam 

dunia pendidikan hasil belajar 

merupakan faktor yang sangat 

penting, bahkan sering merupakan 

tujuan utama dari pendidikan. Dalam 

dunia pendidikan, baik langsung 

maupun tidak langsung, hasil belajar 

terkait dengan evaluasi hasil belajar, 

menunjukkan perkembangan dan 

kemajuan anak didik yang bekenaan 

dengan penguasaan pelajaran yang 

telah disajikan kepada mereka. 

Hasil belajar yaitu suatu 

kemampuan melakukan tugas-tugas 

standar performansi tertentu yang 

dicapai seseorang setelah mengikuti 

proses belajar mengajar, dimana 

hasilnya dapat dirasakan oleh perserta 

didik, berupa penugasan terhadap 

seperangkat kemampuan yang meliputi 

aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. Hasil belajar yang 

diperoleh siswa biasanya dinyatakan 

dalam bentuk angka-angka. Hasil 

belajar ini diukur melalui tes atau 

penilaian belajar. (Mulyasa, 2004). 

Menurut Gagne  dalam (Suprijono, 

2009) hasil belajar berupa : (1) 

Informasi verbal yaitu kapasitas 

mengungakapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun 

tulisan. Kemampuan merespon secara 

spesisfik terhadap rangsangan 

spesifik. Kemampuan tersebut tidak 

memerlukan manipulasi simbol, 

pemecahan masalah maupun 

penerapan aturan. (2) Keterampilan 

intelektual yaitu kemampuan 

mempresentasikan konsep dan 

lambang. Keterampilan intelektual 

terdiri dari kemampuan 

mengkategorisasikan, kemampuan 

analisis-sintesis fakta-konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip 

keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan 

aktivitas kognitif bersifat khas. (3) 

Strategi kognitif yaitu kecakapan 

menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. 

Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan 

masalah. (4) Keterampilan motorik 

yaitu kemampuan melalukan 
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serangkaian gerak jasmani dalam 

urusan dan koordinasi, sehingga 

terwujud otomatisme gerak Jasmani 

(5) Sikap adalah kemampuan 

menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek 

tersebut. Sikap berupa kemampuan 

mengintermalisasi dan eksternalisasi 

nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai 

sebagai standar perilaku. 

Hasil belajar merupakan suatu 

prestasi yang dicapai seseorang dalam 

mengikuti proses belajar atau hasil 

belajar adalah perubahan yang terjadi 

dalam diri individu. Perubahan yang 

terjadi biasanya perubahan yang 

terarah dan bertujuan yaitu, untuk 

mencapai sesuatu yang baik dan baru 

dari sebelumnya. Hasil belajar yang 

dicapai siswa dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu, faktor dari dalam diri 

siswa itu sendiri dan faktor yang 

datang dari luar diri siswa atau faktor 

lingkungan. Faktor yang datang dari 

dalam diri siswa terutama 

kemampuan yang dimilikinya. 

Faktor kemampuan siswa terhadap 

hasil belajar yang dicapai. Disamping 

faktor yang dimiliki siswa juga ada 

faktor lain seperti motivasi belajar, 

minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaan belajar, ketentuan, sosial 

ekonomi, faktor fisik dan psikis 

(Sudjana, 1989 dalam Aryani, 2007) 

Hasil belajar yang dicapai 

seseorang biasanya telah terpisah-pisah 

menjadi empat hasil belajar yaitu 

pengetahuan, kemampuan, kebiasaan 

dan keterampilan menyatu secara 

kompleks walaupun ada salah satu 

yang lebih menonjol, tapi juga akan 

berpengaruh pada kemampuan, 

kebiasaan dan sikap hasil belajar yang 

diperoleh siswa biasanya dalam bentuk 

angka angka. Hasil belajar itu diukur 

dari hasil tes atau penilaian hasil 

belajar. Penilaian hasil belajar itu 

ditujukan untuk menilai berbagai 

pengetahuan, kemampuan, kebiasaan 

dan keterampilan serta sikap selama 

waktu tertentu dari proses belajar 

mengajar yang diikuti siswa. 

Hasil belajar biasanya 

dinyatakan dengan nilai, baik dalam 

bentuk huruf, maupun angka, dimana 

unsur pertimbangan atau kebijaksanaan 

seorang pendidik tentang usaha dan 

tingkah laku peserta didik tidak boleh 

di ikutkan dalam penilaian tersebut. 

Nilai hasil belajar mencerminkan 

sejauh mana peserta didik telah 

mencapai tujuan yang diterapkan di 

setiap bidang studi. Proses belajar 

menurut Hamalik (2008) adalah suatu 

proses atau kegiatan yang dilakukan 

untuk mencapai pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan nilai dan 

sikap. Dalam pembelajaran perlu 

adanya interaksi antar guru dengan 

siswa. Interaksi antara guru dengan 

siswa akan terjalin dengan baik 

apabila siswa aktif pembelajaran. Oleh 

karena itu, dalam kegiatan 

pembelajaran guru hendaknya 

menyajikan bahan pelajaran dengan 

menggunakan metode yang mengikut 

sertakan siswa secara aktif. Hal ini 

sesuai dengan tugas guru sebagai 

fasilitator dalam belajar. Menurut 

Slameto (2003), dalarn proses belajar 

mengajar guru perlu membangkitkan 

aktivitas siswa dalam berpikir maupun 

berbuat. Melalui aktivitas siswa 

sendiri, penerimaan pelajaran dapat 

bertahan lama dan tidak akan belalu 

begitu saja karena informasi yang 

didapat siswa dipikirkan lagi, diolah 

kemudian dikeluarkan lagi dalam 

bentuk yang berbeda atau siswa akan 

bertanya, mengajukan pendapat, dan 

berdiskusi dengan guru. Dengan 

menjadi partisipasi aktif, siswa akan 

memiliki pengetahuan dengan baik 

yang pada akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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Metode kerja kelompok adalah 

metode mengajar dengan 

mengkondisikan peserta didik dalam 

suatu group atau kelompok sebagai satu 

kesatuan dan diberikan tugas untuk 

dibahas dalam kelompok. Menurut 

Moedjiono (1992) metode kerja 

kelompok adalah format belajar 

mengajar yang menitik beratkan kepada 

interaksi antara anggota yang lain dalam 

suatu kelompok guna menyelesaikan 

tugas-tugas belajar secara bersama-

sama. Dalam metode ini guru dituntut 

untuk mampu menyediakan bahan-bahan 

pelajaran yang secara manipulatif mampu 

melibatkan anak bekerjasama dan 

berkolaborasi dalam kelompok. 

Penerapan metode kerja kelompok 

menuntut guru untuk dapat 

mengelompokkan peserta didik secara 

arif dan proporsional. Pengelompokan 

peserta didik dalam suatu kelompok 

dapat didasarkan pada : (1) fasislistas 

yang tersedia; (2) perbedaan individu 

dalam minat belajar dan kemampuan 

belajar; (3) jenis pekerjaan yang 

diberikan; (4) wilayah tempat tinggal 

peserta didik; (5) jenis kelamin; (6) 

memperbesar partisipasi peserta didik 

dalam kelompok; dan (7) berdasarkan 

pada lotre/undian. 

Menurut Sagala (2006) 

mengatakan bahwa, metode kerja 

kelompok adalah cara pembelajaran 

dimana siswa dalam kelas dibagi 

dalam beberapa kelompok, dimana 

setiap kelompok dipandang sebagai 

satu kesatuan tersendiri untuk 

mempelajari materi pelajaran yang 

telah ditetapkan untuk diselesaikan secara 

bersama-sama. Pada umumnya, materi 

pelajaran yang harus diselesaikan 

secara bersama-sama dalam kelompok 

itu diberikan atau disiapkan oleh guru. 

Materi itu harus cukup kompleks 

isinya dan cukup luas ruang 

lingkupnya, sehingga dapat dibagi-

bagi menjadi bagian yang cukup 

memadai bagi setiap kelompok. 

Masalah yang bisa diselesaikan hanya 

dengan membaca satu sumber saja, 

tentu tidak cocok untuk ditangani 

melalui kerja kelompok. Kelompok 

dapat dibentuk berdasarkan perbedaan 

individual dalam kemampuan belajar, 

perbedaan bakat dan minat belajar, 

jenis kegiatan, materi pelajaran dan 

tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan 

tugas yang harus diselesaikan, siswa 

dapat dibagi atas kelompok paralel 

yaitu, setiap kelompok 

menyelesaikan tugas yang sama dan 

kelompok komplementer dimana 

setiap kelompok berbeda-beda tugas 

yang harus diselesaikan. 

Sains merupakan cara mencari 

tahu tentang alam secara sisternatis 

untuk menguasai pengetahuan, fakta-

fakta, konsep-konsep, prinisp-prinsip 

proses penemuan sikap Ilmiah. 

Pendidikan Sains di sekolah dasar 

bermanfaat bagi siswa untuk 

memperlajari diri sendiri dan alam 

sekitar. Pendidikan Sains menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung 

dan kegiatan praktis untuk 

mengembangkan kompetensi agar 

siswa mampu menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Pendidikan Sains diarahkan untuk 

"mencari tahu" dalam "berbuat" 

sehingga dapat membantu siswa 

untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang alam sekitar.  

Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

anak-anak didefinisikan oleh Paolo dan 

Marten (Dalam Hidayati, 2007) yaitu 

( I ) mengamati apa yang terjadi (2) 

mencoba memahami apa yang 

diamati; (3) mempergunakan 

pengetahuan baru untuk meramalkan 

apa yang akan terjadi; (4) menguji 

ramalan-ramalan dibawah kondisi-

kondisi untuk melihat apakah ramalan 

tersebut benar. Selanjutnya Paolo dan 

Marten (Dalam Hidayati, 2007) juga 
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menegaskan bahwa IPA tercakup juga 

coba-coba dan melakukan kesalahan 

gagal dan mencoba lagi. Dalam IPA 

anak-anak dan kita harus tetap 

bersikap skeptik sehingga kita selalu 

krap memodifikasi model-model yang 

kita punya tentang alam ini sejalan 

dengan penemuan-penemuan yang kita 

dapatkan. Selain materi IPA, yang 

harus dimodifikasi juga yaitu 

keterampilan-keterampilan  IPA yang 

akan dilatih juga harus sesuai dengan 

perkembangan anak-anak. 

Setiap guru harus paham akan 

alasan, mengapa suatu mata pelajaran 

yang diajarkan itu perlu diajarkan 

disekolah. Demikian pula halnya 

dengan guru IPA, guru sebagai guru 

mata pelajaran, maupun sebagai guru 

kelas, seperti halnya di SD. Ada 

beberapa alasan yang menyebabkan 

suatu mata pelajaran dimasukkan ke 

dalam kurikulum suatu sekolah. Alasan-

alasan itu dapat digolongkan menjadi 

empat golongan besar yaitu (1) mata 

pelajaran itu berfaedah bagi 

kehidupan atau pekerjaan anak 

dikemudian hari; (2) mata pelajaran 

itu merupakan bagian kebudayaan 

bangsa; (3) mata pelajaran itu melatih 

anak berpikir kritis; (4) mata pelajaran 

itu merupakan nilai-nilai pendidikan 

yaitu mempunyai potensi (kemampuan) 

dapat membentuk pribadi anak secara 

keseluruhan.  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Adapun yang menjadi subjek penelitian 

adalah siswa kelas V.B SDN 9 

Ampenan semester 2, pada tahun 

ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa 

44 (empat puluh empat) orang yang 

terdiri dari 20 orang siswa perempuan 

dan 24 orang siswa laki-laki. Dalam 

penelitian tindakan kolas ini yang 

menjadi observer penelitian adalah 

guru kelas V.B SDN 9 Ampenan, 

mengamati proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti dengan 

menerapkan metode kerja kelompok. 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini 

direncanakan dua siklus, setiap siklus 

dilaksanakan sesuai dengan perubahan 

yang ingin dicapai. Adapun kegiatan 

rancangan penelitian dalam penelitian 

tindakan kelas ini adaiah Observasi 

langsung di SDN 9 Ampenan. 

Menyusun prosposal penelitian 

Data yang dikumpulkan untuk 

dianalisis dalam penelitian ini adalah 

data hasil belajar siswa dan data proses 

belajar siswa selama dikelas. Data 

tentang hasil belajar siswa diambil 

dengan menggunakan metode tes 

tertulis. Tes hasil belajar siswa 

diperoleh melalui soal-soal tes dari 

evalauasi siklus I dan siklus II. Untuk 

mengetahui hasil belajar yang diperoleh 

siswa dianalisis secara deskriptif, yaitu 

dengan menentukan skor rata-rata 

hasil tes. Analisis untuk mengetahui 

hasil belajar dirumuskan sebagai berikut : 

  

 

 

Adapun indikator ketercapaian 

pada penelitian tindakan kelas ini yaitu 

proses pembelajaran dikatakan 

meningkat apabila rata-rata skor siswa 

yang melakukan proses pembelajaran 

minimal mencapai kategori cukup aktif. 

Hasil belajar dikatakan meningkat 

apabila jumlah siswa yang mencapai 

nilai minimal 65 lebih dari 85%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Siklus I 

Pembelajaran pada siklus I berlangsung 

dalam 2 kali pertemuan yaitu pertama 

pada tanggal 8 dan 10 Februari 2020 

dilaksanakan penyampaian materi, 

sedangkan pertemuan ke-2 pada 

tanggal 14 Februari 2020 
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dilaksanakan kegiatan evaluasi. Tiap-

tiap pertemuan masing-masing 2 x 35 

menit dan materi yang di bahas yaitu 

mengenai sumber daya alam dan 

lingkungan serta pemanfaatan sumber 

daya alam. Kegiatan yang dilaksanakan 

pada tahap ini adalah melaksanakan 

kegiatan pernbelajaran sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang telah disiapkan. Pada kegiatan 

awal dilakukan beberapa kegiatan 

yaitu guru mempersiapkan siswa untuk 

belajar (menyiapkan alat dan bahan 

pembelajaran) guru memberikan 

apersepsi dengan cara bertanya pada 

siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran sedangkan siswa 

bersiap-siap untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran, siswa mendengarkan 

apersepsi yang disampaikan oleh guru 

dan mendengarkan informasi guru. 

Pada kegiatan inti dilakukan 

kegiatan-kegiatan yaitu yang pertama 

kegiatan presentasi dimana guru 

menyajikan materi pelajaran mengenai 

sumber daya alam hayati, non hayati, 

sumber daya alam laut hutan, sungai 

dan gunung secara singkat sedangkan 

siswa mendengarkan penjelasan guru. 

Kedua dilakukan kegiatan organisasi 

yaitu guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok, dengan masing-

masing kelompok beranggotakan 5-6 

orang, guru membagikan LKS. 

Kepada masing-masing kelompok. 

Dan guru Membimbing dan 

mengawasi siswa ketika sedang 

mengerjakan LKS yang telah 

dibagikan. Sedangkan kegiatan 

siswa adalah membagi diri menjadi 

kelompok sesuai dengan nama yang 

telah disiapkan oleh guru dan masing-

masing kelompok menerima LKS yang 

telah dibagikan selanjutnya siswa 

mengerjakan LKS sesuai dengan 

petunjuk pada LKS kegiatan yang 

terakhir yaitu guru meminta masing-

masing perwakilan dari kelompok untuk 

mempresentasikan hasil dari LKS yang 

telah dikerjakan didepan kelas dan 

kelompok lain mendengarkan serta 

menanggapi jika ada kesalahan dari 

kelompok yang maju di depan kelas. 

Pada kegiatan akhir dilakukan 

kegiatan-kegiatan yaitu guru memberikan 

umpan balik dari kegiatan yang telah 

dilakukan guru membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan dari materi pelajaran 

dan guru memberikan tugas  rumah (PR). 

Sedangkan siswa bertanya jika ada 

yang belum dipahami dan menjawab 

pertanyaan guru kemudian 

menyimpulkan materi yang telah di 

bahas, selanjutnya siswa mendengarkan 

informasi tentang tugas-tugas yang akan 

diberikan. Hasil observasi proses 

pembelajaran siswa pada siklus I 

terdapat beberapa kekurangan, sebagai 

berikut: Saat duduk berkelompok 

masih ada siswa yang berebut 

kelompok tempat duduk sehingga kelas 

menjadi agak gaduh. Sebagian besar 

siswa hanya menyalin jawaban 

latihan dari teman kelompoknya tanpa 

berusaha mengerjakan. Sebagian besar 

siswa belum mampu merespon setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Belum terlihat adanya kerjasama 

kelompok, hal ini dilihat selama 

berlangsungnya kegiatan kerja 

kelompok dan hanya didominasi oleh 

siswa yang pandai saja, siswa yang 

kurang pandai terlihat pasif dan asyik 

sendiri. Saat mengerjakan LKS, ada 

siswa yang aktif dan ada yang pasif, 

ini menunjukkan mereka belum bisa 

bekerja sama dalam kelompok secara 

optimal. 

Dan siswa yang memenuhi 

kriteria ketuntasan belajar individu 

berjumlah 30 orang dari 44 orang 

siswa, sedangkan persentase 

ketuntasan belajar klasikal 68,18 %. 

Nilai ini berarti belum memenuhi 

indikator keberhasilan yang 

ditetapkan sebelumnya yaitu 65 
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dengan ketuntasan klasikal 85%. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi 

pada siklus I, masih terdapat 

kekurangan-kekurangan yang 

selanjutnya akan diperbaiki pada 

siklus II. Perbaikan tindakan yang akan 

dilakukan pada siklus II adalah: Guru 

perlu melakukan pembenahan dalam 

pembagian kelompok untuk siklus 

berikutnya. Guru menghimbau kepada 

siswa untuk mencoba mengerjakan soal 

latihan sendiri bukan hanya menyalin 

jawaban dari teman kelompoknya. 

Guru memotivasi siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya dan tidak 

enggan untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. Guru memotivasi 

siswa untuk saling membantu antar 

anggota kelompok dan meminta siswa 

yang sudah mengerti supaya men-

jelaskan temannya yang belum 

mengerti. Guru memberikan 

penjelasan supaya semua kelompok 

dapat menyelesaikan LKS dengan 

baik dan benar khususnya dalam 

kegiatan kerja kelompok. Guru 

memberikan perhatian keseluruh 

kelompok, memberikan bimbingan 

individu bagi siswa yang pasif. Guru 

mendatangi siswa yang ribut dan 

menanyakan seajuh mana 

pemahamannya terhadap materi yang 

dipelajari. Guru memperhatikan 

waktu sesuai dengan yang 

dialokasikan pada skenario 

pembelajaran. 

Siklus II 

Pembelajaran pada siklus II 

berlangsung dalam 2 kali pertemuan 

yaitu pada tanggal 22 dan 24 Februari 

2020, sedangkan evalusi dilaksanakan 

pada tanggal 28 Februari 2020. Tiap-

tiap pertemuan masing-masing  2x 35 

menit. Materi yang dibahas pada siklus II 

adalah pemanfaatan teknologi, 

sumber daya alam dan kelestarian 

lingkungan. Pada tahap ini dilakukan 

kegiatan penyusunan perangkat 

pembelajaran, yaitu: Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. 

Menyiapkan alat dan bahan 

pembelajaran. LKS dan daftar 

pembagian kelompok siswa. Tugas-

tugas yang harus diselesaikan 

kelompok. Instrument yang digunakan 

untuk mengetahui peningkatan hasil 

atau prestasi belajar siswa. Soal-soal 

kunci jawaban dan pedoman 

penskoran. Lembar observasi proses 

pembelajaran siswa. Kegiatan yang 

dilaksanakan pada tahap ini adalah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah direncanakan. 

Pelaksanaan siklus II sama dengan 

pelaksanaan kegiatan pada siklus I, 

perbedaanya hanya memperbaiki 

kekurangan kekurangan pada siklus I 

berdasarkan hasil refleksi siklus I.  

Hasil observasi proses 

pembelajaran siswa pada siklus II 

terdapat beberapa kekurangan, sebagai 

berikut: Beberapa siswa masih belum 

mampu memberikan tanggapan atau 

respon terhadap pertanyaan yang 

diberikan dan masih ragu untuk 

mengeluarkan pendapatnya. Dan 

beberapa siswa yang tidak mau 

menjelaskan anggota kelompoknya 

yang belum dimengerti. Evaluasi 

dilakukan pada akhir siklus yaitu 

pertemuan ketiga dengan alokasi 

waktu 70 menit. Evaluasi diberikan 

dengan memberikan tes dalam bentuk 

essay sebanyak 5 soal. Dan siswa 

yang memenuhi kriteria ketuntasan 

belajar individu berjumlah 38 orang 

dari 44 orang siswa, sedangkan 

persentase ketuntasan belajar 

klasikal 86,36%. Nilai ini berarti 

sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan 

sebelumnya yaitu 65 dengan 

ketuntasan klasikal 85%. 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan sebagai upaya untuk 
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meningkatkan proses dan hasil 

belajar sains dengan menggunakan 

metode kerja kelompok. Penelitian 

ini dilaksanakan dalam 2 siklus. 

Rata-rata sekor proses belajar siswa 

pada siklus I adalah 9,33. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran siswa tergolong dalam 

kategori cukup aktif. Hasil penelitian 

pada siklus I menunjukkan bahwa 

rata-rata kelas yang diperoleh adalah 

67,27, dengan persentase ketuntasan 

belajar klasikal 68,18%. Nilai rata-

rata ini sudah lebih besar dari nilai 

65 sebagai nilai standar pada 

indikator keberhasilan, tetapi belum 

memenuhi ketuntasan belajar klasikal 

yang telah ditentukan yaitu 85%. 

Hasil ini belum dapat memenuhi 

adanya peningkatan hasil bejar 

siswa, sehingga penelitian ini 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Pada siklus I terdapat 

kekurangan-kekurangan dalam proses 

belajar mengajar seperti saat duduk 

berkelompok masih ada siswa yang 

berebut kelompok tempat duduk 

sehingga kelas menjadi agak gaduh, 

sebagian besar siswa hanya menyalin 

jawaban latihan dari teman 

kelompoknya tanpa berusaha 

mengerjakan sendiri terlebih dahulu, 

sebagian besar siswa belum mampu 

merespon setiap pertanyaan yang 

diberikan oleh guru, belum terlihat 

adanya kerjasama kelompok, hal ini 

dilihat dari selama berlangsungnya 

kegiatan kerja kelompok dan hanya 

didominasi oleh siswa yang pandai 

saja, siswa yang kurang pandai 

terlihat pasif dan asyik sendiri, saat 

mengerjakan LKS, ada siswa yang 

aktif dan ada yang pasif, ini 

menunjukkan mereka belum bisa 

bekerja sama dalam kelompok secara 

optimal. Hal ini disebabkan karena 

siswa belum terbiasa dengan 

penerapan metode kerja kelompok. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru 

juga belum dapat memberikan 

bimbingan kepada seluruh siswa 

dalam diskusi kelompok, selain itu 

guru kurang bisa mengendalikan kelas 

selama proses belajar mengajar dan 

kurang memperhatikan alokasi waktu. 

Berdasarkan hasil obersvasi 

sekilas, proses pembelajaran Sains di 

SDN 9 Ampenan ada kecendrungan 

siswa lebih banyak bersifat pasif 

disamping itu, metode yang 

digunakan masih dominan 

menggunakan metode ekspositori 

yaitu guru menulis di papan tulis, 

siswa mengerjakan soal latihan serta 

pemberian PR yang sifatnya monoton 

dan kurang variasi. Peran guru lebih 

dominan yang menyebabkan 

keterlibatan siswa atau peran aktif 

siswa dalam pembelajaran tergolong 

kurang. 

Dalam proses pembelajaran 

Sains, guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam menentukan 

pendekatan pembelajaran yang 

digunakan untuk menyampaikan 

materi pelajaran. Karena metode yang 

kurang baik akan menyebabkan 

rendahnya proses belajar siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Proses 

belajar siswa dalam mengikuti 

pelajaran Sains diduga berdampak 

pada hasil belajar Sains siswa. Untuk 

dapat meningkatkan keterlibatan 

langsung dalam belajar salah satunya 

menggunakan metode kerja kelompok 

yang menuntut keterlibatan siswa 

secara penuh dan aktif  belajar. Guru 

hanya bersifat sebagai fasilitator, 

mata pembelajaran terintegrasi yang 

harus digunakan dan disusun sendiri 

oleh siswa dengan menggunakan 

pemikiran, pengalaman dan minat 

siswa. Untuk mengarahkan 

pembelajaran siswa agar terlibat 

langsung dalam pembelajaran 

sehingga suasana belajar akan lebih 
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bermakna. 

Dengan menggunakan metode 

kerja kelompok dan strategi 

pembelajaran langsung akan 

memotivasi siswa untuk berperan aktif 

dan melibatkan segenap kemampuan 

yang dimiliki siswa sehingga adanya 

hubungan antar guru dan siswa, 

maupun antar siswa dengan siswa. 

Oleh karena itu, dalam strategi yang 

digunakan adalah strategi kooperatif, 

dimana siswa secara berkelompok 

bekerja sama, sehingga permasalahan 

yang didiskusikan akan lebih mudah 

dipecahkan dan dalam proses 

pembelajaran diharapkan proses 

belajar siswa dapat mengingkat serta 

berakibat terhadap hasil belajar yang 

meningkat pula. 

Peran guru dalam pendidikan 

dasar itu sangat penting oleh karena 

siswa yang duduk di bangku sekolah 

dasar memiliki ingatan yang masih 

kuat yang mampu menyimpan berbagai 

macam pemahaman yang di 

dapatkannya selama melakukan proses 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Seharusnya guru terlatih untuk 

menggunakan metode pembelajaran 

dalam suatu rencana pembelajaran dan 

ketika guru sedang melakukan proses 

pembelajaran guru juga harus 

memiliki performance yang sesuae 

dengan apa yang dibutuhkan oleh 

siswa, sehingga ketika mereka 

mengikuti proses pembelajaran siswa 

tersebut akan mendapatkan suasana 

belajar yang menyenangkan, namun 

pada umumnya sebagian besar guru 

disekolah dasar masih banyak 

menggunakan metode ceramah yang 

dianggap paling murah dan mudah 

dalam penerapannya, sehingga siswa 

sedang mengikuti proses 

pembelajaran rasa bosan dan jenuh 

akan muncul karena hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru 

didepan kelas. Bahkan siswa juga 

akan cenderung bemain-main dan 

berbicara dengan teman sebangkunya. 

Dalam mengatasi hal tersebut 

maka perlu diterapkan metode yang 

bervariasi seperti mengkombinasikan 

dua metode yakni metode ceramah 

dikombinasikan dengan metode kerja 

kelompok, maka kemampuan siswa 

untuk mengerti dan memahami 

materi yang dijelaskan oleh guru akan 

lebih meningkat dibandingkan dengan 

menggunakan metode ceramah saja. 

Dengan meningkatnya pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan 

maka hasil belajar yang diperoleh 

siswa diharapkan akan meningkat pula. 

Proses pembelajaran pada silclus 

II dilaksanakan seperti pada siklus I,  

guru hanya melakukan perbaikan-

perbaikan berdasarkan kekurangan-

kekurangan yang ditemukan pada 

siklus I Guru menghimbau kepada 

siswa untuk mencoba mengerjakan 

soal latihan sendiri bukan hanya 

menyalin jawaban, dari teman 

kelompoknya. Guru juga memotivasi 

siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya dan tidak enggan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami. Dan guru memotivasi siswa 

untuk saling membantu antar anggota 

kelompok dan meminta siswa yang 

sudah mengerti supaya menjelaskan 

temannya yang belum mengerti. Selain 

itu guru memberikan apersepsi supaya 

semua kelompok dapat 

menyelesaikan LKS dengan baik dan 

benar. 

Walaupun sudah dilakukan 

perbaikan perbaikan pada siklus lI, 

namun masih terdapat kekurangan-

kekurangan dalam proses belajar 

mengajar, seperti ada beberapa siswa 

masih belum mampu memberikan 

tanggapan atau respon terhadap 

pertanyaan yang diberikan dan masih 

ragu untuk mengeluarkan 

pendapatnya. Dan ada beberapa siswa 
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yang tidak mau menjelaskan anggota 

kelompoknya yang belum dimengerti. 

Selaian itu, guru kurang mampu 

menciptakan suasana kelas yang 

kondusif, hal ini terlihat dari suasana 

kelas yang ribut pada saat melakukan 

kegiatan percobaan. 

Analisis hasil observasi proses 

pembelajaran siswa pada sikius II 

menunujukkan bahwa rata-rata skor 

proses belajar siswa adalah 13,51 dan 

tergolong dalam kategori sangat 

aktif. Dalam hal ini, rata-rata skor 

proses belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I yaitu dari 

9,33 menjadi 13,5 Hasil analisis data 

pada siklus II diperoleh rata-rata 

kelas yaitu 78,98 dengan persentase 

ketuntasan klasikal 86,36%, hal ini 

berarti sudah memenuhi ketuntasan 

belajar klasikal yang telah ditentukan 

yaitu 85%. Nilai rata-rata ini 

mengalami peningkatan dari siklus 

sebelumnya yaitu dari 67,27 menjadi 

78,98. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan perbaikan-perbaikan yang 

dilakukan pada siklus II prestasi 

belajar siswa mengalami peningkatan. 

Dari peningkatan-peningkatan pada 

siklus II menunjukkan bahwa hasil-hasil 

pembelajaran tersebut telah dapat 

mencapai target keberhasilan 

penelitian ini. Data peningkatan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 

data ringkasan hasil penelitian 

dibawah ini data Ringkasan Hasil 

Penelitian. 

 

No. Siklus 

Hasil evaluasi 
Hasil observasi proses belajar 

siswa 

Rata-

rata 

Persentase 

tuntasan 
Rata-

rata 

Persen

tase 
Kriteria 

 
1 I 67,27 68,18% 9,33 51,83

% 

Cukup aktif 

2. II 78,98 86,36% 13,51 75,05

% 

Sangat aktif 

 

Secara keseluruhan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan metode Kerja Kelompok 

pada pembeiajaran Sains dapat 

meningkatkan proses dan basil belajar 

siswa. Hal ini disebabkan karena 

metode Kerja Kelompok berpusat pada 

diskusi kelompok dalam kelas yang 

heterogen dimana lebih efektif 

dilakukan, dan mampu mengatasi 

permasalahan dalam memahami konsep 

materi yang dipelajari, karena dalam 

kelompok belajar tersebut siswa 

biasanya menggunakan bahasa dan 

ungkapan-ungkapan yang sama, sehingga 

siswa mampu melakukan tugas untuk 

menjelaskan dengan baik permasalahan 

kelompok yang dianggap sulit kepada 

teman anggota kelompok yang lain 

dalam satu timnya, dengan mengubah 

penyampaian dari bahasa guru kepada 

bahasa yang dipahami oleh siswa 

sebaya dalam mempelajari bahan 

pengajaran. Sehingga dapat dikatakan 

efek pendekatan kooperatif dalam 

pembelajaran sangat positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar. (Robert, 

E, Slavin, 2009). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

penerapan metode Kerja kelompok 

dalam meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

Sains di kelas V.B SDN 9 Ampenan 

Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Penerapan 

metode Kerja Kelompok dapat 

meningkatkan proses pembelajaran 

siswa pada mata pelajaran Sains. Hal ini 

terbukti dari data hasil penelitian pada 

tiap-tipa siklus. Pada siklus I 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran siswa terlaksana 51,83% 

dengan kriteria cukup aktif, dan pada 

siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 75,05% dengan kriteria 

sangat aktif. Penerapan metode Kerja 

Kelompok dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

Sains. Hal ini terlihat dari rata-rata 
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kelas yang diperoleh dari data hasil 

evalunsi pada tiap-tiap siklus. Pada 

siklus I rata-rata kelas mencapai 67,27 

dengan persentase 68,18%, berarti 

belum tercapai standar Ketuntasan 

Belajar Minimal yang ditetapkan yaitu 

85%, dan pada siklus II rata-rata kelas 

meningkat menjadi 78,98 dengan 

persentase 86,36%, berarti sudah 

tercapai standar Ketuntasan Belajar 

Minimal yang ditetapkan yaitu 85%. 

Berdasarkan analisis dan 

refleksi terhadap hasil penelitian ini 

dapat diajukan beberapa saran, yaitu: 

Pembelajaran dengan penerapan 

metode kerja kelompok pada mata 

pelajaran Sains oleh guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

sangat menarik bagi siswa. Belajar 

dengan metode kerja kelompok dapat 

merangsang siswa untuk berpikir 

kritis terutama pada saat siswa 

mengeluarkan pendapatnya pada saat 

mengerjakan tugas secara 

berkelompok. Guru hendaknya 

berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk mengajukan 

pertanyaan dan meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran Sains. Disini guru 

berperan sebagai fasilitator, mediator, 

dan stimulator dalam pembelajaran 

yang harus mampu menciptakan iklim 

belajar yang kondusif sehingga siswa 

mau belajar dan tidak tergantung pada 

guru saja. Guru harus selalu 

memberikan motivasi dan dorongan 

serta memberikan tanggung jawab 

kepada siswa dengan tujuan supaya 

siswa dapat aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. 
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berbahasa Indonesia didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak 

lebih dari 200 kata. Jika diperlukan, tim redaksi dapat menyediakan bantuan 

penerjemahan abstrak kedalam bahasa Inggris.        

Kata kunci (key words) dalam bahasa yang sesuai dengan bahasa yang 

dipergunakan dalam naskah tulisan dan berisi 3-5 kata yang benar-benar 

dipergunakan dalam naskah tulisan.  

Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah Universitas Pendidikan Mandalika.  
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